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SUMMARY 

 

MAY SHINTYA SIMBOLON. Revitalization of Green Open Space in Backyard 

Area of the Ogan Ilir Regency Government Integrated Office Complex with the 

Theme of Comfort and Nature (Supervised by YAKUP). 

 

 This study aims to revitalize the backyard area of the Ogan Ilir district 

government integrated office complex as a park in an office area with the concept 

of comfort and nature. The research was carried out from August to December 

2022.  The research methods carried out include determining the location and 

administration to the Environmental Agency with stages: 1) Interview, 2) 

Inventory, 3) Site analysis, 4) Synthesis of concepts, 5) Theme determination, 6) 

Initial design, 7) Initial seminar, 8) Final design, 9) Results seminar, 10) Design 

finalization. The revitalization of the back garden area of this integrated office 

complex is carried out to provide design recommendations in meeting the comfort 

of office workers and visitors who come to the complex. The results of research on 

the revitalization of the Ogan Ilir district government’s integrated office complex 

area as a green open space and cafetaria in the form of 2D, 3D, and video images. 

The results of this design are designed using the realtime landscaping architect 

software. The design concept uses the concept of comfort and nature.  

Keywords: design, revitalization, green open space. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

    
 

RINGKASAN 

 

MAY SHINTYA SIMBOLON. Revitalisasi Ruang Terbuka Hijau di Kawasan 

Halaman Belakang Komplek Perkantoran Terpadu Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir 

dengan Tema Comfort and Nature (Dibimbing oleh YAKUP). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan revitalisasi kawasan taman 

belakang komplek perkantoran terpadu pemerintah kabupaten Ogan Ilir sebagai 

taman di Kawasan perkantoran dengan konsep Comfort and Nature. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai Desember 2022. Metode penelitian 

yang dilakukan antara lain berupa penentuan lokasi dan administrasi ke Dinas 

Lingkungan Hidup dengan tahapan, 1) Interview, 2) Inventarisasi, 3) Analisis 

tapak, 4) Sintesis konsep,  5) Penentuan tema, 6) Desain awal, 7) Seminar awal, 8) 

Desain akhir, 9) Seminar hasil, 10) Finalisasi rancangan. Revitalisasi kawasan 

taman belakang dari komplek perkantoran terpadu ini dilakukan untuk memberikan 

rekomendasi desain dalam memenuhi kenyamanan pekerja kantor dan pengunjung 

yang datang ke komplek perkantoran. Hasil penelitian revitalisasi Kawasan 

komplek perkantoran terpadu pemerintah kabupaten Ogan Ilir sebagai ruang 

terbuka hijau dan cafetaria berupa rancangan yang disajikan dalam bentuk gambar 

2D, 3D dan video. Hasil rancangan ini di desain dengan menggunakan software 

Realtime Landscaping Architect. Konsep desain menggunakan konsep Comfort 

and Nature. 

Kata Kunci : perancangan, revitalisasi, ruang terbuka hijau 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 Kompleik peirkantoran teirpadu peimeirintah kabupatein Ogan Ilir be irada di 

Kawasan Tanjung Se inai, Deisa Seijaro Sakti, ke icamatan Indeiralaya Utara yang 

didalamnya te irdapat beibeirapa kantor dinas atau instansi pe imeirintah, Rumah Sakit 

Umum Daeirah, dan beibeirapa bangunan yang tidak te iakai lagi saat ini. 

 Kompleik peirkantoran ini meimiliki halaman yang cukup luas kurang le ibih 4 

Ha yang teirdapat kolam dan taman ke icil di sisi-sisinya. Dalam komple ik ini juga 

teirdapat halaman beilakang yang saat ini tidak te iakai lagi kareina kondisi taman yang 

beirada di Kawasan halaman beilakang kurang te irjaga dan kurang te irtata deingan 

baik. Luasan kawasan taman be ilakang kurang le ibih 2,5 Ha. Taman te irseibut 

dipeinuhi deingan beibeirapa tanaman pe ineiduh dan tanaman pe irdu yang kurang 

teirawat kareina te irlihat dari kondisinya yang teirabaikan.  

 Kondisi kawasan halaman be ilakang pada peimkab Ogan Ilir keiadaannya saat 

ini teirabaikan dan be ilum dimanfaatkan de ingan baik seihingga me imeirlukan 

reivitalisasi atau pe irancangan ulang dalam me inghidupkan keimbali fungsi lahan 

deingan nilai fungsional dan e isteitikanya. Dasar dari pe ilaksanaan re ivitalisasi 

teirdapat pada Pe iraturan Meinteiri Peikeirjaan Umum Nomor 18/PRT/M/2010 yang 

beirisi teintang keibijakan reivitalisasi kawasan teilah dilakukan kajian teirhadap isu-

isu, diantaranya masalah deigradasi lingkungan di kawasan teirseibut.   Ruang 

Teirbuka Hijau (RTH) adalah suatu kawasan yang meimbeintang atau beirkeilompok, 

yang peimanfaatannya leibih beirsifat teirbuka, teimpat untuk tumbuhnya tanaman, 

tumbuh tumbuhan, khususnya tumbuhan alami dan tumbuhan yang ditanam seicara 

sukareila. Ruang teirbuka hijau teirbagi meinjadi dua yaitu areia privat dan publik. 

(Peirmein, PU No. 5 Tahun 2008). Teirseidianya ruang teirbuka hijau bagi masyarakat 

itu seindiri, khusus untuk digunakan seibagai sarana lingkungan hidup, juga 

meimpunyai fungsi utama yaitu meiningkatkan kualitas, keiindahan, keinyamanan, 

keiseigaran lingkungan dan keimampuan meingurangi peinceimaran guna meinstabilkan 

keihidupan masyarakat. keiseihatan deingan meincapai keiharmonisan 

lingkungan.  (Fitrina, 2012). 
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 Ruang teirbuka hijau privat meirupakan ruang teirbuka hijau yang dimiliki 

oleih organisasi atau peirorangan teirteintu yang peinggunaannya dibatasi untuk 

keilompok te irbatas, antara lain beirupa taman atau pe ikarangan rumah/bangunan 

milik umum/swasta yang ditanami peipohonan, seidangkan ruang te irbuka hijau 

publik meirupakan ruang te irbuka hijau ruang yang dimiliki dan dikeilola oleih jasa 

lingkungan yang digunakan untuk ke ipeintingan beirsama, seipeirti taman kota, 

peimakaman umum, dan jalur hijau  (BAPPEiDA, 2018). Ruang te irbuka hijau dalam 

peineilitian ini me irupakan ruang teirbuka hijau publik kareina dapat diakse is oleih 

masyarakat umum tidak hanya se ibatas masyarakat yang ada dalam komple ik 

peirkantoran te irseibut. Meinurut Hakim (2004), Ruang te irbuka hijau me irupakan 

bagian dari ruang teirbuka yang diisi deingan tumbuhan, tanaman dan tanaman hijau 

untuk meimanfaatkan keiamanan, keinyamanan, keiseijahteiraan, dan ke iindahan suatu 

kawasan. 

  Ruang te irbuka hijau beirpeiran seibagai peinyeirap CO2. Pe iningkatan 

konseintrasi CO2 atmosfeir meirangsang, antara lain, fotosinte isis. Seicara umum, 

fotosinteisis adalah pe inyeirapan karbon dioksida (CO2) dari mole ikul udara dan air 

(H2O) di dalam tanah de ingan meinggunakan eineirgi matahari untuk meinghasilkan 

gula heiksosa (C6H12O6) dan gas oksige in (O2). Kawasan hijau yang te irdiri dari 

beirbagai jeinis tumbuhan yang dapat me inyeirap eimisi CO2 meilalui proseis 

fotosinteisis diurnal, dimana tumbuhan se ibagai organismei hidup me ingubah eineirgi 

cahaya meinjadi eineirgi kimia dalam be intuk moleikul organik. Prose is ini 

meimbutuhkan eineirgi matahari untuk me inggeirakkan reiaksi fisik dan kimia 

kompleiks organismei.  (Pratomo, 2020). Ve igeitasi tanaman yang ada yaitu pohon 

keitapang, tabeibuya, bungur, rumput gajah mini, dan glodokan tiang. 

Beirdasarkan fungsinya, ruang teirbuka hijau dapat dimanfaatkan seibagai 

ruang teirbuka publik yang beirpeiran sangat peinting dalam meiningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, seisuai deingan keibutuhan masyarakat dalam peilaksanaan 

keigiatan beirsama (Siahaan, 2010). Ruang te irbuka publik yang baik ditandai deingan 

keiteirtarikan untuk me inggunakannya dan juga te irceirmin dari ke iramahannya. 

(Carmona eit al., 2003). Seilain itu, ciri-ciri ruang teirbuka publik dicirikan ole ih: 1) 

ruang di mana masyarakat be irinteiraksi, meilakukan beirbagai keigiatan beirsama dan 

beirsama, teirmasuk inte iraksi sosial, eikonomi, dan budaya, de ingan peineikanan pada 
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keigiatan sosial; 2) ruang te irseibut dimiliki, dike ilola beirsama, dan dike indalikan oleih 

eintitas publik atau swasta; 3) Ruang teirbuka dan seicara visual dan fisik dapat 

diakseis oleih seimua orang tanpa teirkeicuali; dan 4) Ruang di mana seitiap orang 

meimiliki keibeibasan untuk beirtindak.   (Sunaryo, 2010). 

Keiadaan Ruang teirbuka hijau pada peirkantoran sangat peinting, kareina 

tumbuhan meimiliki peiran yang baik teirhadap alam, yang dapat diklasifikasikan 

meinjadi fungsi lingkungan (eikologis), fungsi lanseikap (sosial dan fisik), dan fungsi 

eisteitika dan ke iindahan.  Dilihat dari fungsimya, RTH dalam komple ik peirkantoran 

dapat meiningkatkan keinyamanan di wilayah te irseibut dan inte iraksi sosial yang 

teirjadi atas seisamei peigawai ataupun peingunjung yang datang dapat teirjalin deingan 

baik dan santai. Pe irancangan RTH yang akan dibuat akan ditambah de ingan 

peimbuatan caffeitaria untuk meiwadahi aktivitas informal para pe igawai dan 

peingunjung seibagai teimpat beiristirahat yang dibuat be irdasarkan konse ip dari 

peineilitian ini yaitu Comfort and Nature i. Peimbangunan peinataan ruang yang 

nyaman harus me impeirhatikan nilai eisteitika. Meinurut Karyono (2005) keinyamanan 

meimiliki beibeirapa aspeik yaitu aspeik spasial, visual, te irmal, dan audial.  Dapat 

dilihat dari fungsi e isteitika yang ada, ke inyamanan meirupakan keiharmonisan yang 

dibangun dari be irbagai aspeik seipeirti hubungan keiteiraturan, dinamis, dan 

keiragaman yang mampu me inciptakan keiindahan (Simond, 1997). 

Peirancangan RTH pada salah satu ruang te irbuka yang beilum dikeilola dan 

masih beirsifat alami, yang be irada di kompleik peirkantoran kabupate in Ogan Ilir 

dapat meinjadi pilihan bagi pihak yang be irkeipeintingan untuk me iwujudkan 

peirancanaan pe imbangunan ulang halaman di kawasan be ilakang kompleik 

peirkantoran dan peimbangunan caffeitaria yang beilum seimpat teireialisasi.   

Beiban keirja dapat meimbuat para  karyawan streis dan bosan. Teitapi ada juga 

faktor lain yang me impeingaruhi status kantor se ibagai teimpat keirja yang peinuh 

teikanan seipeirti keiadaan lingkungan keirja itu seindiri. Lingkungan keirja adalah 

seigala seisuatu yang ada dise ikitar karyawan maupun staff dan dapat me impeingaruhi 

meireika dalam pe imeinuhan tugas yang dibe ibankan keipadanya (Amaliya dan 

Eirwindi, 2018).  Lingkungan ke irja meimpeingaruhi kondisi psikologis seiseiorang 

oleih kareina itu rancangan ini de ingan konseip comfort and nature i dibuat untuk 
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meimbeirikan keinyamanan, teimpat beiristirahat dari hiruk pikuk pe ikeirjaan yang 

disandingkan deingan cafeitaria. 

Konseip Comfort and Naturei didasarkan pada peineilitian yang dilakukan 

beirdasarkan studi di Singapura yang teirdapat dalam buku Futurarc: Biophilic Spacei 

teirdiri dari 2000 karyawan dari 11 kantor. Surveii dilakukan deingan meinanyakan 

fitur apa saja yang diinginkan karyawan untuk meiminimalisir streiss dan bosan yang 

teirjadi di lingkungan keirja. Hasil surveii meinunjukkan bahwa beibeirapa tanggapan 

meinyeibutkan faktor-faktor yang diteimukan di alam, seipeirti pohon, cahaya alami, 

kualitas udara, dan kontrol suhu.   

 

1.2 Tujuan 

 Peineili iti ian iini i beirtujuan untuk meimbuat peirancangan ruang te irbuka hi ijau di i 

wi ilayah halaman be ilakang kompleik peirkantoran teirpadu Peimeiri intah Kabupatein 

Ogan Iili ir seibagai i beintuk reivi itali isasi i atau peirancangan keimbali i darii kondi isi i yang 

ada pada saat i ini i seisuai i deingan keii ingi inan peingguna dan peimi ili ik lahan.   
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